EEW VARIASI JUMLAH METANOL DAN TEMPERATUR
SAN TERHADAP KARAKTERISTIK BIODIESEL DARI MINYAK:

peﬂm
m x&ﬁrm mmmua cauppa Llnn) DENGAN KATALIS NaOH

w mh utu mm untuk mampemloh gelar
‘ mmmwmu '

MSURYAHI %
Nﬂ. umﬁuoao

i : _.FMTAS nmmmmmmumm
mﬂmﬂﬁh

] a‘ >

oo A
‘

3

i
[+
g
e



<>
SqL 599
o
&

-GN

PENGARUH VARIASI JUMLAH METANOL DAN TEMPERATUR
PEMANASAN TERHADAP KARAKTERISTIK BIODIESEL DARI MINY/ AR

BlJI KETAPANG (Terminalia catappa Linn) DENGAN KATALIS \ + ::1:
/'/é"dlf\a W

GRS
S
SKRIPSI '

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains Bidang Studi Kimia

Oleh

IRMA SURYANI
NIM. 09053130030

JURUSAN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2009



Lembar Pengesahan

Pengaruh Variasi Jumiah Metanol Dan Temperatur.
Terhadap Karakteristik Biodiesel Dari Minyak Biji Ketapang (Terminalia
Catappa Linn) Dengan Katalis NaOH

SKRIPSE

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan
Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia

Oleh

IRMA SURYANI
NIM. 09053130030

Indralaya, November 2009

Pembimbing I

ZF b

NIP. 19720408 200003 2 001




Motto :

"Wanita tangguh melukis kekuatan lewat masalahnya

Tersenyum saat tertekan dan bertambah kuat dengan Doa &
Perharapan”

Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari
situlah terpancar kehidupan” (Amsal 4 : 23)

*Sebab Segala Sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan
kepada Dia : Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya”
- (roma11: 36)

"Aku melayangkan mataku ke gunung-gunung ; dari manakah
akan datang pertolonganku?

Pertolonganku ialah dari Tuhan, yang menjadikan semesta”
(Mazmur 121 : 1-2)

"Karena masa depan sungguf ada,
dan harapanmu tidak akan hilang” (Amsal 23 : 18)

Knupersembalikgn "kprya kecilky" ini untuk ;

@  Tukan Yesus Kristus, Jurn Selamatky & Segalanya bagiky
©  @apak dan Mamaky Tercinta

v Xakgk, abung, adik, abang ipar dan Boruky tersayang

v @sjuangky, wy Hoart

@ Sakabat-sakabatky tersayang

9 Abmamaterky

i



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur Penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus sehingga
Penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dan Skripsi yang berjudul “Pengaruh
Variasi Jumlah Metanol Dan Temperatur Terhadap Karakteristik Biodiesel Dari
Minyak Biji Ketapang (Terminalia Catappa Linn) Dengan Katalis NaOH” yang
dibuat sebagai salah satu syarat menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar
sarjana Sains di bidang studi Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Sriwijaya.
Tiada kata terindah yang cukup untuk menyatakan rasa syukur Penulis atas
segala kebaikan Tuhan Yesus dan jalan-Nya melalui semua pihak yang menjadi
perantara dalam mempermudah menyelesaian Tugas Akhir dan Skripsi ini. Ucapan
terima kasih dari hati yang paling dalam penulis ucapkan kepada :
= Kedua orang tuaku tercinta (mama dan bapak) yang telah memberikan dan
melakukan yang terbaik dalam hidupku. Doa, kasih sayang dan didikan yang luar
biasa bahkan senantiasa berjuang memenuhi kebutuhan jasmaniku dan tidak
pernah lelah memberiku semangat, I love u so much my parents..

* Kak Emi, abang Romi, dek Rini, boruku Cika dan abang Juda (abang iparku),
yang selalu mendukungku dan memberi semangat saat banyak tantangan ku

hadapi dan selalu setia mendoakan aku...I love u all..

» Keluarga besar bapak (SINAGA) dan mama (PASARIBU) yang mendukungku
dan mendoakanku

iv



Jbu Fahma Riyanti M.Si selaku Pembimbing utama dalam penyelesaian Tugas
Akhir dan Skripsi. Terimakasih atas waktu, bimbingan, perhatian dan kesabaran
yang ibu berikan selama ini.

Tbu Dra. Poedji Loekitowati H, M.Si selaku pembimbing kedua. Terimakasih atas
waktu, bimbingan, perhatian dan kesabarannya selama ini.

Tbu Fitriya selaku dosen pembimbing akademik dan seluruh dosen yang telah
memberi pengajaran hingga penulis dapat menyelesaikan TA dan Skripsi.

Dra Fatma, M.S selaku ketua jurusan kimia.

Dekan fakultas MIPA

Seluruh Analis Jurusan Kimia, seluruh staf karyawan & karyawati FMIPA dan
Jurusan Kimia.

Seluruh Jemaat GPDI IMANUEL MINAS yang mengasihiku dan terus setia

berdoa selama perkuliahanku yang jauh.

Kakak dan adik serumahku (Kak nunu & dek Melina) yang mengasihiku, selalu
peduli dan mengerti setiap kondisiku. Love u..

Keluarga Pdt. J. Silaen yang menyanyangiku dengan tulus dan setia mendoakanku
serta seluruh Jemaat GPdI Betlehem Lorok.

Juli & Sata, dua orang Sahabat yang paling ku sayangi. Terimakasih atas kasih
sayang, doa, perhatian, dan teman berbagi yang terbaik bagiku..Love u

Yunita, dewi & febri, Anak-anak KK ku (KK REBECCA) yang ku sayangi dan

KTB CRUSH (K’malin, Tata & Juli). Makasih buat doa-doanya..Love u



Teman-teman seperjuangan di Lab (ranty, puput (uni Q), tina, iga, lensi, munji,
mbak catur, mbak inge, kak andri, Tim KF, Tim KO, Tim Anorganik, Tim
Analisa), keluarga besar MIKI-05 dan MIKI FMIPA yang tidak bisa Penulis
tuliskan satu persatu. Terima kasih atas bantuan dan dukungannya

Temen-temen Sepelayanan di Gereja (b’Indra, b’john, b’melki, sata, k’rini, nita?,
david, susan, gamal, herman, yefia, daniel, yose, monang, lamris, petrus, aris,
befri, vivi, hana & seluruh adik2ku di gereja). Terimakasih atas kasih sayang &
doa-doanya, semangat terus melayani Tuhan. Love u all..

Pengurus, TPP & Jemaat PDO Getsemani yang mengasihiku & mendoakanku
Seluruh warga M.zen (imel, Lily, lestari, muel, frangky, nando, pio, mike, herry,
tian, marien, dora, semuanya dari bedeng depan sampai belakang). Terimakasih
buat kekeluargaannya..

Pejuangku, seseorang yang telah memenangkan hatiku, yang selalu mencintaiku,
mendoakanku, memberi semangat dan terus berjuang bersamaku..Love u b..

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini. Oleh

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

semua pihak untuk acuan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini bermanfaat

dan berguna bagi kita semua.

Indralaya, November 2009

Penulis

vi



THE EFFECT OF METHANOL AMOUNT AND HEATING TEMPERATURE
TO BIODIESEL PROPERTIES FROM KETAPANG SEED OIL (Terminalia
catappa Linn) USING NaOH CATALYST

By

IRMA SURYANI
NIM. 09053130030

ABSTRACT

It has been done the research about “The Effect of Methanol Amount and
Heating Temperature to Biodiesel Properties from Ketapang Seed Oil (Terminalia
Catappa Linn) Using NaOH Catalyst”. The purpose of research is to determine the
optimum condition of making methyl ester with parameters include temperature
variations (40, 50, 60, 70 °C) and methanol (10 : 90, 20 : 80, 30 : 70, 40 : 60, 50: 50)
and to determine the characteristics of methyl ester by the method of ASTM
(American Standard for Testing Materials) at the optimum temperature and variations
of methanol. The result showed that the optimum conditions of methyl ester at 60°C
and the ratio 20: 80 in the amount of 60,9 mL. Determination of the characteristics of
methyl ester showed that the ratio of 20 : 80 at 60°C is relatively better with 9,398 cSt
of viscosity, 888,9 kg/m® of density, 55°C of flash point, 44 of Setana index, 0,43%

weight of carbon residue, 0.008 % of weight content of sediment, 0,01% weight of
the sulfur content, and 0.08% volume of water content.
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PENGARUH VARIASI JUMLAH METANOL DAN TEMPERATUR
TERHADAP KARAKTERISTIK BIODIESEL DARI MINYAK BIJI
KETAPANG (Terminalia catappa Linn) DENGAN KATALIS NaOH

Oleh

IRMA SURYANI
NIM. 09053130030

ABSTRAK

. Telah dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Variasi Jumlah Metanol Dan
Temperatur Terhadap Karakteristik Biodiesel Dari Minyak Biji Ketapang (Terniinalia
Catappa Linn) Dengan Katalis NaOH”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi optimum pembuatan metil ester dengan parameter meliputi variasi temperatur
(40, 50, 60, 70 °C) dan metanol (10 : 90, 20 : 80, 30 : 70, 40 : 60, 50 : 50).
Karakteristik metil ester yang dihasilkan diuji dengan metode ASTM (dAmerican
Standard for Testing Material) pada temperatur optimum dengan variasi metanol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi optimum metil ester pada temperatur
60°C dan perbandingan 20 : 80 yaitu sebesar 60,9 mL. Penentuan karakteristik metil
ester menunjukkan bahwa perbandingan 20 : 80 pada temperatur 60°C relatif lebih
baik yang memiliki viskositas 9,398 cSt, berat jenis 888,9 kg/m’, titik nyala 55°C,
indek setana 45, residu karbon 0,43 % berat, kandungan sedimen 0,008 % berat,
kadar sulfur 0,01 % berat, dan kadar air 0,08 % volume.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan minyak bumi dari waktu ke waktu terus mengalami
peningkatan sejalan dengan pembangunan yang terjadi di Indonesia. Namun, bila kita
sadari, ternyata cadangan minyak bumi yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan di
masa mendatang. Oleh karena itu, mulai saat ini kita pun harus memikirkan energi
alternatif yang dapat dikembangkan sebagai subtitusinya (Tim Nasional
Pengembangan BBN, 2007).

Penggunaan minyak nabati sebagai bahan bakar mesin diesel sudah sejak
lama dicobakan, bahkan pada tahun 1895 Rudoft Diesel sebagai penemu mesin diesel
telah mencoba menggunakan minyak kacang tanah untuk menggerakkan mesin
diesel, dan pada tahun 1900 sempat diperlihatkan pada Paris Word Exhibition.
Minyak nabati mempunyai keunggulan karena sifat pelumasannya jauh lebih bagus
dari solar. Namun seiring dengan perkembangan produksi minyak solar dengan harga
yang lebih murah, pengembangan minyak nabati sempat terhenti. Pengembangan
minyak nabati kembali marak pada pertengahan tahun 1970-an dan diujicobakan
secara langsung atau dalam bentuk fatty ester (biodiesel) sebagai alternatif bahan
bakar.

Berbagai sumber energi baru yang dapat terbarukan (renewable resources)

dan dapat diandalkan adalah berasal dari berbagai jenis minyak nabati (minyak sawit,



minyak kedelai, minyak jarak pagar, dll). Pembuatan biodiesel dari minyak nabati
dilakukan dengan mengkonversi trigliserida (komponen utama minyak nabati)
menjadi metil ester asam lemak. Produk biodiesel tergantung pada minyak nabati
yang digunakan serta pengolahan pendahuluan dari bahan baku tersebut. Alkohol
yang digunakan sebagai pereaksi untuk minyak nabati adalah metanol, tetapi perlu
diperhatikan juga kandungan air dalam alkohol tersebut. Disamping itu hasil
biodiesel juga dipengaruhi oleh temperatur reaksi dan jumlah metanol yang
digunakan. Pada pembuatan biodiesel dibutuhkan katalis untuk proses esterifikasi.
Tanaman ketapang (Terminalia catappa Linn) merupakan salah satu tanaman
yang berpotensi menghasilkan minyak nabati (Hutchinson dan Lawrence dalam
Anonim, 2004). Ezeokonkwo (2004) dalam penelitiannya menyatakan bahwa buah T.
catappa memiliki kandungan minyak yang cukup tinggi, yaitu 56,78%. Riyanti F dkk
(2006) telah menganalisa kandungan minyak biji ketapang dan hasil yang diperoleh
adalah sebesar 56,66 %. Penelitian dilakukan dengan mengekstraksi minyak biji
ketapang menggunakan metoda ekstraksi pelarut. Hasil penelitian diperoleh bahwa
kualitas minyak biji ketapang hasil ekstraksi paling baik tanpa pemurnian dilakukan
dengan pelarut n-heksana, suhu 70°C dan lama ekstraksi 15 jam (Riyanti, 2007). Pada
penelitian ini dipelajari potensi minyak biji ketapang sebagai bahan baku biodiesel
dengan parameter variasi temperatur dan perbandingan metanol serta uji karakterisasi

dari biodiesel pada temperatur optimum.



1.2. Rumusan Masalah

Penelitian terhadap bahan bakar yang bersumber dari bahan yang dapat
diperbaharui mempunyai potensi sangat besar. Kajian dan analisa bahan bakar yang
dapat diperbaharui diharapkan akan didapatkan gambaran tentang kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki biodiesel sehingga akan memberikan kontribusi untuk
membantu mengatasi masalah energi di masa-masa yang akan datang. Pada penelitian
ini minyak nabati yang digunakan adalah minyak biji ketapang. Produk biodiesel
tergantung pada minyak nabati yang digunakan serta pengolahan bahan baku tersebut,
temperatur reaksi dan jumlah metanol yang digunakan. Parameter yang diteliti
meliputi variasi jumlah metanol dan temperatur terhadap jumlah metil ester
(biodiesel) yang dihasilkan. Biodiesel yang dihasilkan diuji karakterisasinya yaitu
kinematika viskositas, berat jenis, titik nyala, kadar air, kandungan residu, kandungan

sedimen, indek setana dan kadar sulfur.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Pembuatan minyak biji ketapang dengan metode ekstraksi dan pemurnian
minyak biji ketapang.
2. Penentuan jumlah metanol dan temperatur optimum pada reaksi
transesterifikasi minyak biji ketapang dengan katalis NaOH. Parameter uji
meliputi angka setana, titik nyala, kekentalan, kadar sulfur, residu karbon,

berat jenis, kandungan air, kandungan sedimen dan distilasi.




1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang cara
pembuatan metil ester dari minyak biji ketapang, mengetahui kondisi optimum dari
variabel untuk menghasilkan metil ester optimum serta memperoleh sumber energi
baru biodiesel yang berasal dari minyak biji ketapang yang dapat digunakan sebagai

alternatif pengganti solar atau campuran solar yang semakin menipis keberadaannya.
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